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 Abstract: Pabean Village is one of the villages in Dringu District, 

Probolinggo Regency, which has tourism potential that needs to 

be developed, namely Tugu Beach. In the development process, 

there are several problems faced, one of which is the lack of 

uploads related to information on the condition of Tugu Beach. 

This lack of information resulted in a decrease in visitors who 

came. So that the community service team of the Veteran 

National Development University of East Java provides a 

solution by making a village website to support the digitization 

of village potential development. This research was conducted to 

observe how the community is impacted by the digitalization step 

in sharing information. The research was conducted using 

interview and observation methods in the environment around 

Pabean Village and Tugu Beach. The results of interviews and 

observations will be used as information material to be uploaded 

on the website. The result of this activity is that the website is 

symbolically given to the village. The village received it well and 

hopes that with this step, the potential of Pabean Village will 

increase. 
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Abstrak 

Desa Pabean merupakan salah satu desa yang aa di Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo yang 

memiliki potensi wisata yang perlu dikembangkan yaitu Pantai Tugu. Dalan proses pengembangannya terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi salah satunya kurangnya unggahan terkait informasi kondisi Pantai Tugu. 

Kurangnya informasi ini mengakibatkan turunnya pengunjung yang datang. Sehingga tim pengabdian masyarakat 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur memberikan solusi dengan pembuatan webiste desa 

untuk menunjang digitalisasi pengembangan potensi desa. Penelitian ini dilakukan untuk mengamati bagimana 

dampak masyarakat dengan adanya langkah digitalisasi dalam berbagi informasi. Penelitian dilakukan dengan 

metode wawancara dan observasi di lingkungan sekitar Desa Pabean dan Pantai Tugu. Hasil wawancara dan 

observasi akan digunakan sebagai bahan informasi untuk di unggah di website. Hasil kegiatan ini adalah website 

diberikan secara simbolis kepada pihak kelurahan. Pihak kelurahan menerima dengan baik dan berharap dengan 

adanya langkah ini, potensi Desa Pabean akan semakin maningkat. 

 

Kata Kunci: Website, pengembangan desa, potensi wisata 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi di era digital kini perlu digencarkan. Teknologi kini dapat 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi dan pemberi informasi kepada aspek kehidupan 

masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ini dapat membantu dalam 

pembangunan desa sebagai sarana promosi dan peningkatan citra desa (Sudirman, Fauzan, and 

Amalia Wahyuni Mustakim 2023). Pembangunan desa kini tidak lagi terfokus pada 
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pembangunan agraris dan infrastruktur tetapi juga berfokus pada pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Tujuan dari pembengembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di desa adalah untuk menstimulasi perlibatan berbagai pihak dari berbagai generasi 

dalam rangka mempercepat pembangunan yang sangat dibutuhkan oleh seluruh elem 

masyarakatnya (Bungai, Perdana, and Affandi 2020).  

Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam membantu pembangunan 

desa dinilai mampu untuk mengoptimalisasi potensi desa. Pengembangan potensi desa adalah 

pembangunan dengan memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

dimiliki desa untuk dikelola dan dikembangkan demi keberlangsungan dan pengembangan 

desa (Purnawansyah, Lilis Nur Hayati, Muhammad Ikhsan Supriyadi, Resky Anugrah 2021). 

Pengembangan potensi desa telah didukung oleh adanya Undang-Undang N0. 6 Tahun 2014 

tentang desa yang menyebutkan bahwa masyarakat desa dan perangkatnya bebas dalam 

menentukan arah dan tujuan desa dimasa mendatang (Mukhsin 2020).  

Banyak desa yang memanfaatkan keindahan sumber daya alam nya untuk 

dikembangakan menjadi destinasi wisata bagi masyarakat. Dengan mengembangkan wisata, 

suatu daerah akan mendapatkan pemasukan dan sumber yang memberikan defisit. Langkah ini 

menjadi salah satu program yang dijalankan desa untuk mewujudkan pengembangan potensi 

desa. Dengan memanfaatkan wisata yang tersedia, suatu desa akan memiliki ciri kahs tersendiri 

yang dapat menarik minat pengunjung untuk datang ke desa tersebut. Sehingga perputaran 

ekonomi desa akan terus berjalan. Program ini tentu perlu didukung penuh dengan kesadaran 

masyarakat untuk mewujudkan misi desa. Perlu dilakukannya musyawarah terkait peran 

masyarakat dalam membantu desa untuk meningkatkan potensi desa. Potensi desa dapat 

diwujudkan bila pemanfaatan sumber daya yang dimiliki baik alam maupun manusianya sudah 

maksimal. 

Selain dengan tenaga masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi dinilai mampu 

menjadi faktor yang dapat membantu desa dalam mengembangkan potensi wisatanya. Menurut 

penelitian (Mukhsin 2020) menjelaskan bahwa pembangunan di pedesaan kini tidak hanya 

berfokus pada sektor agraris maupun infrastruktur tetapi kini telah merambah pada 

pengembangan teknologi informasi dan komunikasi.  

Desa Pabean memiliki destinasi wisata yang dikelola sejak tahun 2018 yaitu Pantai 

Tugu yang terletak di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Desa ini termasuk wilayah 

pesisir yang ada di Kabupaten Probolinggo. Pantai Tugu dulunya merupakan salah satu 

kawasan pesisir yang tidak terawat dan kumuh. Karena daerah ini tidak terjamah oleh 
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masyarakat. Sehingga masyarakat saling membangun kesadaran untuk memperbaiki kawasan 

Pantai Tugu dan diubah menjadi salah satu destinasi wisata di Desa Pabean. Pantai ini dikenal 

oleh banyak masyarakat probolinggo. Selain mudah ditempuh dengan waktu yang singkat dan 

tarif yang tidak mahal, fasilitas yang diberikan menarik perhatian pengunjung untuk 

menghabiskan waktu bersama keluarga.  

Setelah pandemi melanda Indonesia, eksistensi Pantai Tugu menjadi meredup karena 

selain pantai tidak beroperasi selama kurang lebih 2 tahun juga karena tidak adanya informasi 

terkait perkembangan kondisi Pantai Tugu selama dan setelah pandemi. Terkait hal ini, 

diperlukannya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui media digital dengan 

pembuatan webiste. Menurut (Agustin et al. 2021) website merupakan situs yang terdapat di 

laman internet sebagai kumpulan halaman yang menyajikan informasi berupa sata teks, data 

gambar, data animasi, suara, video yang bersifat statis maupun dinamis yang digabungkan 

menjadi satu rangkaian yang dihubungkan dengan jaringan halaman (hyperlink). Website yang 

dikatakan memiliki sifat statis apabila informasi yang disajikan jarang berubah dan searah 

hanya dari pemilik website. Sedangkan dikatan bersifat dinamis apabila informasi dari website 

selalu mengalami perubahan dan ini dari informasinya interaktif dari dua arah yaitu dari 

pemilik dan pengguna. Berdasarkan informasi yang didapat melalui wawancara dengan 

perangkat Desa Pabean yang juga merupakan pihak pengelola Pantai Tugu menyatakan bahwa 

dalam menyampaikan informasi terkait kondisi pantai, pihak pengelola hanya memanfaatkan 

media sosial instargram saja. Belum ada website resmi milik Desa Pabean yang menyajikan 

informasi perkembangan desa dan wisatanya (Agustin et al. 2021). Menurut Prisgunanto 

(2014) dalam (Khristianto 2019) mengungkapkan bahwa perilaku konsumen kini menunjukkan 

sifat yang lebih reaktif dan interaktif dalam mencari informasi. Sehingga dengan 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana promosi dan menyebarkan informasi menjadi 

pilihan yang dinilai tepat. 

Dalam kegiatan manusia, teknologi informasi merupakan fasilitator pokok di berbagai 

aktivitas seperti bisnis dan aktivitas lainnya. Salah satu teknologi informasi yang marak 

digunakan adalah website. Halaman pada website memberikan fungsi sebagai penyaji 

informasi dalam sistem web yang dapat berubah-ubah. Dengan adanya perkembangan 

teknologi di masa kini, website telah mengalami penambahan inovasi yang dapat diinteraksi 

oleh pengguna dalam bentuk audio maupun video. Inovasi ini menjadi daya tarik tersendiri 

bagi para pengguna untuk mengerti lebih dalam terkait informasi apa yang disajikan didalam 

laman web yang tersedia. (Putri Primawanti and Ali 2022).  
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Pemanfaatan teknologi informasi perlu diberlakukan di seluruh daerah, baik perkotaan 

maupun pedesaan. Bentuk perkembangan pemanfaatan teknologi informasi di daerah desa 

adalah adanya desa digital. Desa digital merupakan salah satu program yang dilakukan 

pemerintah untuk mengurangi kesenjangan arus informasi di desa. Berdasarkan RPJMN 2015-

2019 pembangunan harus bisa menghilangkan/memperkecil kesenjangan yang ada termasuk 

kesenjangan antarwilayah dan antar desa dengan perkotaan. Desa digital juga merupakan 

program yang bertujuan untuk mengembangkan potensi desa, pemasaran dan percepatan akses 

serta pelayanan publik (Desania) 

Dari permasalahan yang dihadapi, tim pengabdian masyarakat Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur membantu perangkat desa berserta jajarannya 

untuk membuat website resmi yang menyajikan informasi mengenai Desa Pabean yang 

mencakup profil desa, destinasi wisata yaitu Pantai Tugu, lembaga desa, lembaga pendidikan, 

dan berita terkait perkembangan yang sudah dilaksanakan di Desa Pabean. Dengan solusi ini, 

website dibuat tidak serta merta sebagai sarana promosi saja, melainkan dapat menjadi media 

masayrakat untuk mengeksplorasi lebih jauh terkait potensi desa. Tidak hanya di sektor wisata 

saja, melainkan juga potensi sosial ekonomi, potensi budaya, potensi alam, dan potensi sumber 

daya manusianya. 

 

METODE 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, metode pendekatan yang dilakukan dalam 

merealisasikan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu langkah awal yang dilakukan adalah 

melakukan wawancara dengan perangkat desa dan melakukan observasi lapangan. Kedua 

metode ini dilakukan untuk mengetahui kondisi terbaru terkait potensi desa yang nantinya 

menjadi kebutuhan informasi yang akan di update ke website desa.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Desa Pabean Kecamatan Dringu Kabupaten 

Probolinggo. Pembuatan website dilakukan untuk memberikan akses kepada masyarakat untuk 

mengetahui perkembangan potensi di Desa Pabean, terlebih lagi perkembangan potensi 

wisatanya. Setelah pembuatan website dilakukan, tim akan melakukan sosialisasi kecil kepada 

pengelola untuk memberikan arahan mengenai informasi apa saja yang tersedia dan cara untuk 

melakukan unggahan secara aktif di website Desa Pabean.  

Perangkat desa juga akan diberikan arahan untuk menyadarkan masyarakatnya dengan 

melakukan sosialisasi dalam pengunggahan konton di media sosial. Agar informasi terkait 

aktivitas di Desa Pabean dapat diketahui oleh khalayak umum.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pembuatan website Desa Pabean dibangun untuk memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam mendapatkan informasi terkait potensi desa. Di dalam website terdapat 

beberapa data dinamis seperti profil desa, wisata, lembaga desa, lembaga pendidikan dan blog. 

Kegiatan pengabdian masyarakat mula-mula dilakukan dengan melakukan optimalisasi dalam 

menguatkan pengelolaan website desa. Hal ini berguna untuk melatih perangkat desa dalam 

mengoperasikan, menggunakan dan mengelola website. Pemilik website harus memonitor 

informasi yang terdapat di dalamnya, sehingga pengguna website dapat mengetahui berita yang 

sedang terjadi. Penggunaan website bisa menjadi media pemasaran untuk potensi wisata yang 

ada di suatu daerah. Dalam konteks desa, UU 6 Tahun 2014 tentang desa mengamanatkan 

pemerintah daerah wajib mengembangkan sistem informasi desa dan pengembangan kawasan 

pedesaan. Sistem informasi desa dapat meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan, 

serta informasi lain yang berkaitan (Mukhsin 2020).  

Dalam website, pada halaman utama akan menyajikan informasi terkait perkembangan 

desa dan perangkat desa. Seperti pada laman profile, menyajikan informasi terkait sejarah dan 

legenda Desa Pabean. Kemudian menjelaskan nama-nama pemimpin yang pernah menjabat di 

pemerintahan desa dan menjelaskan kondisi umum desa. Selain itu elemen yang disajikan 

dalam desain website adalah logo dari Desa Pabean. Informasi yang disajikan di halaman utama 

harus memiliki tujuan untuk memberikan kepercayaan para pengguna bahwa informasi yang 

disajikan benar adanya, dapat diterima secara rasional serta adanya produk yang disajikan 

kepada pengunjung. Informasi terkait destinasi wisata Pantai Tugu dalam website perlu 

ditingkatkan agar program pengembangan potensi desa wisata Desa Pabean dapat terwujud.  

 

Gambar 1. Halaman Utama Website Desa Pabean sumber: https://desa-

pabean.vercel.app/index.html 

 

https://desa-pabean.vercel.app/index.html
https://desa-pabean.vercel.app/index.html
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Gambar 2. Halaman Menu Wisata Pantai Tugu 

Informasi selanjutnya yang disediakan di website Desa Pabean adalah video profile 

desa yang dikemas dengan menarik dan menunjukkan kegiatan sehari-harinya warga Desa 

Pabean. Selain itu juga terdapat informasi mengenai lembaga desa yang ada di Desa Pabean. 

Penjelasan mengenai lembaga desa ini adalah sebagai pengetahuan pengguna terdapat apa saja 

lembaga yang tersedia dan tugas apa saja yang menjadi tanggungjawab setiap lembaga. 

Selanjutnya menu yang tersedia adalah lembaga pendidikan. Menu ini menjelaskan bahwa di 

Desa Pabean sangat mengutamakan pendidikan bagi calon penerus bangsa.  

 

Gambar 3. Halaman Menu Lembaga Desa 

 

Gambar 4. Halaman Menu Lembaga Pendidikan 

Website dibuat sedemikian rupa agar nantinya dapat bermanfaat dalam pengembangan 

potensi desa dengan menyediakan informasi terkait pembangunan apa saja yang sudah di 

laksanakan. Tim pengabdian masyarakat juga akan melakukan pelatihan kepada pihak 
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kelurahan untuk melakukan pengelolaan dan memperbarui konten platform website secara 

mandiri. Dalam pelatihan ini nantinya pihak kelurahan akan memperbarui informasi secara 

aktif dengan mengunggah berita dan foto terkait kegiatan di Desa Pabean dan Pantai Tugu. 

Kegiatan pengabdian ini berhasil dilakukan dengan menciptakan sebuah website yang 

dirancang khusus sebagai media untuk berbagi informasi dan sebagai media promosi wisata 

Pantai Tugu. Fungsi dari website adalah sebagai penyaji informasi terkait potensi desa, objek 

wisata, kegiatan yang telah dilakukan masyarakat, berita yang terjadi, acara seni dan budaya, 

serta keunikan yang ada di desa tersebut. Pengembangan website di desain menarik dan 

interaktif serta pemberian navigasi yang mudah bagi pengguna. Sehingga pengguna dapat 

memvisualkan terkait keadaan yang ada di desa sehingga mereka tertarik untuk 

mengunjunginya. 

 

Gambar 5. Halaman Menu Blog Yang Menyajikan Berita Kegiatan Masyarakat Desa Pabean 

Pemanfaatan platform website ini tidak hanya sebagai media pemasaran saja. 

Pemanfaatan internet seperti ini juga mempersiapkan masyarakat sekitar untuk menghadapi 

perkembangan era digital saat ini. Masyarakat akan semakin melek akan teknologi terbaru yang 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan potensi desa dan objek wisata. Berdasarkan tulisan 

(Syaifudin and Ma’ruf 2022) menyebutkan bahwa pengembangan desa wisata akan berhasil 

apabila masyarakatnya mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan. Karena 

masyarakat merupakan faktor yang sangat mempengaruhi proses perjalanan pengembangan 

desa wisata. Peranan masyarakat dalam menjaga kelestarian alam yang ada di Pantai Tugu juga 

merupakan kegiatan yang mempu meningkatkan pengembangan potensi wisata di Desa 

Pabean. 

Hasil dari kegiatan dalam pembuatan website desa diserahkan kepada pihak kelurahan 

bersama dengan kegitan pelatihan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

potensi wisata desa. Penerimaan dari pihak kelurahan diterima dengan baik dengan harapan 

melalui langkah ini menjadi langkah awal dalam mengembangkan sumber daya yang ada di 
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Desa Pabean. Rencana dari pengelola yang diberi amanat untuk mengelola website yang telah 

di buat adalah karang taruna Desa Pabean.  

 

Gambar 6. Penyerahan Website Desa Kepada Pihak Kelurahan 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi di era digital kini perlu digencarkan. Teknologi kini dapat 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi dan pemberi informasi kepada aspek kehidupan 

masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ini dapat membantu dalam 

pembangunan desa sebagai sarana promosi dan peningkatan citra desa (Sudirman, Fauzan, and 

Amalia Wahyuni Mustakim 2023). Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

membantu pembangunan desa dinilai mampu untuk mengoptimalisasi potensi desa. 

Pengembangan potensi desa adalah sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki 

desa untuk dikelola dan dikembangkan untuk keberlangsungan dan pengembangan desa. 

Desa Pabean, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo merupakan desa yang 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Salah satunya adanya wisata Pantai Tugu 

yang perlu dikembangkan menjadi potensi wisata desa. Masalah yang dihadapi salah satunya 

adalah kurangnya pemasaran terkait potensi dan minimnya informasi untuk masyarakat luar 

terkait pengembangan Desa Pabean dan Pantai Tugu.  

Solusi yang diberikan oleh tim pengabdi masyarakat UPN Veteran Jawa Timur adalah 

dengan pembuatan website desa sebagai sarana pemberi informasi dan sarana promosi. Melalui 

website, Desa Pabean akan dapat memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan daya tarik 

wisata. Pembuatan website juga dapat menunjang kesiapan masyarakat dalam menghadapi era 

globalisasi yang selalu memanfaatkan teknologi dalam melakukan berbagai kegiatan. Dalam 

melakukan pengelolaan website secara mandiri, pihak pengelola akan diberi pelatihan untuk 

melakukan unggahan secara aktif terkait informasi, berita, dan foto kegiatan yang ada di Desa 
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Pabean. Partisipasi aktif dari masyarakat sangat diperlukan untuk membantu desa dalam 

mewujudkan pengembangan potensi dengan menyediakan informasi terbaru, mengunggah foto 

serta berbagi pengalaman dengan tujuan untuk menarik minat masyarakat luar agar tertarik 

untuk mengunjungi Desa Pabean. Melalui kegiatan ini, masyarakat akan saling bekerja sama 

untuk mempelajari tentang perkembangan internet yang dapat mengingkatkan daya saing dan 

peluang dalam dunia digital.  
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